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Abstrak
 

Di era Orde Baru korupsi terbukti berperan sebagai pelumas di Indonesia sebagai salah satu negara terkorup

di dunia. Indonesia mengalami desentralisasi dan demokratisasi masif (big-bang) paska kejatuhan orde baru.

Meskipun secara umum dinilai posifit, episode ini membawa dampak ikutan: regulasi yang koresif.   Studi

ini menggunakan data firm-level berskala besar yakni Suvey Industri Besar Sedang (IBS) dikombinasikan

dengan Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) di level provinsi selama periode 2009-2015. Studi menemukan

korupsi menghambat pertumbuhan output perusahaan manufaktur Indonesia sebesar 9.8% dan pertumbuhan

produktivitas sebesar 12.6%. Hasil ini menunjukkan efek pelumas korupsi kini telah berkurang. Lebih jauh,

studi juga menemukan bahwa perusahaan yang berlokasi di provinsi dengan kualitas demokrasi lebih baik

cenderung mengalami efek buruk korupsi yang lebih ringan. Dengan kata lain, dua perusahaan yang

membayar nilai suap yang sama dapat memperoleh efek yang berbeda tergantung di mana mereka berlokasi.

......During the Soeharto Era corruption was considered to grease the wheels of growth in Indonesia, a

country once considered to be the most corrupt country in the world. Indonesia experiences big-bang

decentralization and democratization after Soeharto Era abruptly ended. While vastly celebrated, those

episodes have their unintended consequence: coercive regulation. This study employs extensive firm-level

Industri Besar Sedang (IBS) data combined with Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) at provincial level

spanning from 2009-2015 and found that bribery hampered Indonesian firm output and productivity growth

by 9.8% and 12.6%, respectively. This alarming result suggests that Indonesia is in dire needs to step up the

fight against corruption and that the greasing effect has now diminished. Interestingly, this study also found

that firms located in a province with a better democracy index may experience less damaging effects of

corruption. In other words, two firms paying the same value of bribe may obtain different effects depending

on where they are located. 
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